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Abstrak 
Kompor jenazah merupakan istilah yang digunakan untuk burner yang digunakan dalam upacara 

Ngaben di Bali. Burner ini menggunakan lilitan pipa dalam jumlah tertentu untuk pemanasan awal 

bahan bakar yang diharapkan meningkatkan kehalusan droplet bahan bakar saat bahan bakar di 

semprotkan melalui nozzle. Faktor jumlah lilitan pipa burner akan mempengaruhi karakteristik 

semprotan bahan bakar dan mempengaruhi pola nyala api pembakaran pada kompor pembakar 

jenazah. Penelitian ini menguji kompor pembakar jenazah dengan memvariasikan jumlah lilitan 

pipa burner (4 lilitan, 5 lilitan dan 6 lilitan) yang ada pada ujung kompor. Selama proses 

pembakaran ini akan dicari pola nyala api pembakaran, panjang nyala api, bentuk sudut nyala api, 

distribusi temperatur, dan durasi pembakarannya. Dari ketiga variasi jumlah lilitan pipa burner pipa 

burner dengan 6 lilitan pipa mempunyai durasi pembakaran paling singkat, pola nyala api yang 

paling baik, konsumsi bahan bakar paling sedikit. Dengan lilitan yang lebih banyak, bahan bakar 

mengalami pemanasan awal lebih lama sehingga bahan bakar lebih siap teratomisasi saat 

disemprotkan melalui nosel, dan menghasilkan pembakaran yang lebih baik. 

 

Kata Kunci : Lilitan pipa burner, Pola nyala, Durasi pembakaran 

 

Pendahuluan 

Ngaben adalah upacara pembakaran 

jenazah atau kremasi umat Hindu di Bali, 

Indonesia. Upacara Ngaben merupakan ritual 

yang dilaksanakan dalam rangka mengantar  

sang jenazah menuju kehidupan mendatang. 

Saat ini dalam upacara Ngaben sudah umum 

digunakan kompor pembakaran, sebagai 

pengganti kayu yang dulu digunakan selama 

prosesi pembakaran jenazah tersebut. Dari 

pengamatan secara langsung, efisiensi waktu 

dan penggunaan bahan bakar pada kompor 

pembakaran jenazah ini memiliki potensi atau 

peluang yang sangat besar untuk ditingkatkan 

lagi. Hal ini bisa disimpulkan dari 

penggunaan peralatan pembakaran  

(burner/combustor, peralatan penyuplai bahan 

bakar dan teknik pembakarannya) yang bisa 

dikatakan relatif sederhana. Demikian juga 

jika dilihat dari sisi proses pembakarannya 

secara visual, dapat dikenali bahwa nyala api 

yang terjadi lebih didominasi oleh diffusion 

flame/diffusion combustion, yaitu nyala api 

yang timbul dari proses pencampuran udara 

dan bahan bakar yang terjadi secara 

bebas/alami di lingkungan atmosferik dimana 

bahan bakar disemprotkan. Penelitian ini 

masih berada pada tahap awal, yaitu menilai 

atau mengkaji peralatan pembakaran yang 

saat ini digunakan, sebelum selanjutnya akan 

dilakukan perbaikan untuk mendapatkan 

pebakaran yang lebih baik. 

Burner atau kompor yang digunakan 

dalam penelitian ini memiliki desain mirip 

blow torch burner dengan melewatkan bahan 

bakar melalui lilitan (coil) pipa menuju nosel 

bahan bakar yang terletak di arah hulu dari 

semprotan bahan bakarnya, sehingga lilitan 

tersebut menerima semburan api pembakaran 

dan menghasilkan pemanasan awal bahan 

bakar yang melintas di dalamnya. Jumlah 

lilitan pipa burner berpengaruh terhadap 

pemanasan awal bahan bakar sebelum bahan 

bakar disemprotkan melalui nozzle. 

Pemanasan awal berguna untuk merubah 

viskositas bahan bakar sebagai persiapan 

membentuk butiran butiran (droplet) bahan 
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bakar saat keluar nozzle, sehingga 

mempermudah bercampurnya bahan bakar 

dengan udara luar untuk terbakar. Dari 

pengamatan di lapangan, lilitan pipa burner 

yang digunakan kebanyakan berjumlah 5 

lilitan pipa. Dalam penelitian ini jumlah lilitan 

burner divariasikan untuk mendapat 

gambaran yang jelas pengaruhnya terhadap 

hasil pembakaran. 

 

Peralatan penelitian 

Skematik pengujian ditunjukkan dalam 

Gambar 1. Kompresor (1) menyuplai udara 

bertekanan ke dalam tangki bahan bakar (2). 

Bahan bakar disemprotkan menuju nosel 

dengan terlebih dulu melintasi koil pipa (3) 

bahan bakar menuju nosel bahan bakar 

dimana bahan bakar disemprotkan dan 

dinyalakan sedemikian hingga nyala api 

memanaskan koil pipa bahan bakar tersebut. 

Beberapa termokopel (4) diletakkan di area 

nyala api untuk mengetahui distribusi 

temperatur yang terjadi. Gambar nyala api 

direkam menggunakan kamera video, 

sedangkan ukuran panjang nyala ditentukan 

menggunakan penggaris biasa (5) yang 

diletakkan di atas nyala api. Gambar nosel 

bahan bakar dengan koil pipa untuk 

pemanasan awal ditunjukkan dalam Gambar 

2. Dalam penelitian ini digunakan koil pipa 

pemanasan awal dengan jumlah masing-

masing 4, 5 dan 6 lilitan. 

 
Gambar 1. Peralatan pengujian 

 
Gambar 2. Burner dengan 6 lilitan pipa 

 

Hasil dan Diskusi 

Distribusi temperatur nyala api 

Distribusi temperatur nyala api 

ditunjukkan sesuai titik  pemasangan 

termokopel seperti dalam Gambar 3 di bawah 

ini. 

 
Gambar 3. Titik pengukuran temperatur 

 

Dari ke tiga jumlah lilitan pipa burner 

yang diuji, temperatur paling tinggi terjadi 

pada pipa burner 6 lilitan dengan posisi 

pengukuran pada T2, dan hampir secara 

keseluruhan titik yang diukur menghasilkan 

temperatur yang lebih tinggi dibanding lilitan 

4 dan 5, seperti ditunjukkan grafik dalam 

Gambar 4. Dari hasil ini dapat disimpulkan 

bahwa bahan bakar yang melintas melalui 

pipa burner 6 lilitan mengalami pemanasan 

dalam selang waktu yang lebih lama, 

sehingga viskositas dan densitas lebih rendah, 

dan sebagai akibatnya bahan bakar bisa 

teratomisasi dengan lebih baik (menghasilkan 

droplet yang lebih halus). Droplet yang lebih 

halus akan bercampur dengan udara dengan 

lebih baik, sehingga menghasilkan 

pembakaran yang lebih baik. 

 
Gambar 4. Distribusi temperatur nyala api 

 

Panjang dan sudut nyala api 

Gambar 5 menunjukkan nyala api dari 

pembakaran burner dengan jumlah lilitan 4, 5 

dan 6 secara berturut-turut. Nyala api ini 

dihasilkan dari injeksi bahan bakar pada 

tekanan sekitar 60 psi di hulu nosel (tekanan 
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pada tangki 80 psi). Dari pengulangan-

pengulangan pengujian yang dilakukan, apa 

yang ditunjukkan dalam Gambar 5 secara 

umum sudah cukup mewakili data untuk 

semua jumlah lilitan pipa. Hasil pengukuran 

menunjukkan bahwa panjang nyala api burner 

dengan 4 lilitan pipa adalah yang terpanjang 

dengan jangkauan sampai 110 cm, diikuti 

dengan jumlah lilitan 5 dan 6 yang masing-

masing mencapai 70 dan 62 cm. Hal ini, 

sebagaimana temperatur yang dihasilkan, bisa 

dijelaskan berdasarkan hasil pemanasan 

bahan bakar saat melintasi koil pipa. Pada 

burner dengan 4 lilitan pipa, viskositas bahan 

bakar relatif rendah dan ukuran droplet lebih 

besar, sehingga droplet memiliki momentum 

yang lebih besar yang akhirnya memiliki 

jangkauan penetrasi yang lebih panjang. 

Semakin halus ukuran droplet, momentum 

yang dimiliki semakin kecil sehingga 

jangkauan penetrasi semakin kecil pula. 

 
(a). Burner dengan 4 lilitan pipa 

 
(b). Burner dengan 5 lilitan pipa 

 
(c). Burner dengan 6 lilitan pipa 

Gambar 5. Nyala api 

Hasil pengukuran sudut nyala api 

menunjukkan bahwa burner dengan 4 lilitan 

menghasilkan sudut nyala terbesar, yaitu 27
o
; 

diikuti burner dengan 5 dan 6 lilitan yang 

masing-masing menghasilkan sudut nyala 20
o
 

dan 9
o
. Hasil ini agak sulit dianalisis dan 

disimpulkan. Secara teori, droplet dengan 

ukuran besar akan menghasilkan penetrasi 

yang lebih kuat ke udara ambien sehingga 

menghasilkan sudut yang kecil. Sebaliknya, 

ukuran droplet kecil saat menghadapi 

hambatan aerodinamika terhadap udara 

sekitar akan didispersikan ke arah samping 

sehingga memungkinkan sudut yang lebih 

besar. Namun hasil pengukuran menunjukkan 

hasil yang sebaliknya. Hal ini bisa jadi 

disebabkan oleh beberapa hal. Pertama, 

adanya pipa pengarah semburan bahan bakar 

(fuel spray) di depan nosel. Droplet yang 

lebih halus lebih mudah mengikuti pipa 

pengarah tersebut sehingga menghasilkan 

sudut pengukuran yang lebih kecil. Kedua, 

droplet yang lebih halus, bisa jadi menguap 

pada sisi terluar area semburan bahan bakar 

(fuel spray), sehingga tidak terekam dalam 

gambar. Ketiga, kualitas perekaman gambar 

yang kurang baik sehingga tidak bisa 

menangkap semburan bahan bakar di bagian 

sisi luar spray. Dari ketiga penyebab tersebut, 

pengaruh adanya pipa pengarah memiliki 

kemungkinan kontribusi yang terbesar. 

Namun ketiga hal tersebut secara keseluruhan 

perlu dipertimbangkan untuk mendapatkan 

pengukuran sudut nyala api yang akurat. 

Durasi pembakaran dan konsumsi bahan 

bakar 

Untuk menguji efektifitas pembakaran, 

dilakukan pengujian pembakaran 1 kg daging 

sapi sampai habis menjadi abu. Hasilnya 

ditunjukkan dalam Gambar 6. Burner dengan 

4 lilitan pipa membutuhkan waktu 27.9 menit, 

diikuti burner dengan 5 dan 6 lilitan, yang 

masing-masing membutuhkan 25.2 dan 21.1 

menit. Konsisten dengan hasil pengukuran 

temperatur nyala api, burner dengan 6 lilitan 

pipa membutuhkan waktu yang lebih pendek 

untuk menyelesaikan pembakaran 1 kg daging 

sapi. 

 
Gambar 6. Durasi pembakaran 
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Dari segi konsumsi bahan bakar, burner 

dengan 6 lilitan pipa membutuhkan bahan 

bakar yang paling sedikit dibanding dengan 

burner lainnya, seperti ditunjukkan dalam 

Gambar 7. Disimpulkan secara keseluruhan, 

pemanasan bahan bakar dengan 6 lilitan pipa 

menghasilkan temperatur pembakaran 

tertinggi, durasi pembakaran tersingkat dan 

konsumsi bahan bakar yang paling kecil. 

 
Gambar 7. Konsumsi bahan bakar 

Kesimpulan 

Pengujian burner menggunakan pipa 

pemanas bahan bakar dengan 4, 5 dan 6 lilitan 

telah dilaksanakan, menghasilkan kesimpulan 

bahwa jumlah lilitan pipa pemanas 

berpengaruh langsung terhadap kualitas 

droplet dan semburan bahan bakar; dan 

selanjutnya mempengaruhi kualitas 

pembakaran (temperatur nyala api), durasi 

pembakaran, dan konsumsi bahan bakar yang 

dibutuhkan. Dari 3 variasi yang diuji, burner 

dengan 6 lilitan pipa pemanas menghasilkan 

temperatur pembakaran yang paling tinggi, 

durasi pembakaran tersingkat dan konsumsi 

bahan bakar terendah. 
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